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ABSTRAKSI

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang dilakukan di WiWg,
kecamatan Wiyung, Surabaya_

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejarah berdirinya GKJW dan
aktivitasnya serta tanggapan masyarakat Wiyung terhadap GKJW. Dalam hal ini
penulis berusaha menyampaikan data seaktual mungkin.

BerdirInya GKJW di Wiyung terlepas dari bantuan orang lain. Pada tahu
1 &42 mereka mendirikan gereja yang sederhana yang beratap wel jt-welit, dan
berdauan alang-alang, Pada tahun 1935 mereka meresmikan GKJW sebagai
tempat peribadatan yang resmi bagi wargA Kristen yang ada di Wiyung

Gereja tersebut mempunyai fungsi yang amat penting yaitu sebagai tempat
ibadah, mendekatkan diri kepada Tuhamya, dan sebagai tempat manoIron dan
bersujud di hadapan Tuhan YME. Aktifitas yang dilakukan dimulai dari aktifitas
rutin can aktifitas berkala, aktifitas nItin yang bersifat Untuk ibadah sehari-harI.
sedangkan aktifitas berkala yang bersifat ritual_

Dengan demikian keberadaan GKJW di Wiyung adalah sebagai tempat
ibadah untuk tunat Kristen

Dan sesuai dengan penelitian ini masyarakat di sekitar mereka dapat
menerima dan menghormati keberadaan gereja tersebut Serta rnenghonnatj
semua aktifitas umat Kristen tersebut
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang kita ketahui bahua agama yang diakui di Indonesia ada

enam, yaitu: agama Islam, Kristen, Katholik Hindu, Budha dan Kong Hucu. Dan

agama ini disahkan oleh Negara Republik Indonesia yang t»rdasarkan pancasila.

Negara menjamin setiap warga negara untuk memeluk ajaran yang dianutnya dan

bebas mengedarkan ibadah sesuai dengan keyakinan nfasjng-masjn&

Ajaran agama merupakan hak asasi manusia yang lnling pokok maka

pemeluk agama bebas menjalankan ibahanya dan lmnerintah selalu melindungi

untuk menjalankan a)adah sesuai cengaa dalan agama dan kepenayaan masing-

masing Hal ini sesuai dengan tujuan UUD 1945 lnsal 29 ayat 2.1

Setiap agama mempunyai tujrun masing-masing yang tujuan itu

tergantung dari individu manusia, nmrtm tjdak tedetns dari norma-norma yang

telah ditentukan oleh masing-masing aBIna

Karena dalam kehidulnn mmusia, agama merulnknr Undang-Undang

dan pedoman hidup, untuk itu setiap manush pda dasarnya menginginkan

adanya suatu agama yang dalnt mantxdkan alj ketnhagjaan lnda dirinya dan

1 UUD 1999. GBHN. 2001

1
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2

agama meru@an suatu kebutuhan. Tujuan manusia dalam menjalankan

agamanya antara lain adalah untuk mencapai tujuan hidup yang berbahagia, baik

dj dunia maupun di akhirat, Atas dasar kejmanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, kehidupan beragama semakin tnAambang.

Dan sebagai bukti bahwa I»merjntah memberjkan jamjnan bagi agama-

agama yang hidup dan berkembang, yaitu Fxmterian ibn untuk mendirikan

sarana bagi setiap agama. Hal sesuai den@n tujuan I»merintah, yaitu

pembangunan disegala bidang yang salah satunya adalah pembangunan sarana-

sarana ibadah. Kyai Dasimah dia adalah seorang mcxlin di desa Wiyung Pak

Dasimah mempunyai sahabat yang bernama Kyai hlidah. Kyai Mi(lah t»rasal dari

Madura yang bertempat tinggal di kampungan pingiran Surabaya dan

lxkerjaannya sebagai I»ncucj pusaka, Kyd Midah ini yang manberikan buku

Injil dengan bahasa jawa kelnda Kyai Dasimah yang diperoleh dari puteri

Embde, Kyai Mjdah mwrperoleh Al-Kitab id sewaktu Kyai Mjdah perd kepasar

(Besar). Pak Dasimah dan sahabatnya t»rkumpul darI memlnca kitab itu, lalu

mereka tertarik dengan salah satu isi kitab itu yang tmbtmyi “ Inilah Per rrrulaan

INit Tentang Yesus Kristus, Anak Allah” . Mereka ticbk mengerti maksudnya,

Iring@ tiba waktunya mereka di perkanlkm den@n amg lain yang bernama

Pak Kunti, dan Pak Kunti memperkenalkan Pak Dasiarah dan kawan-kawarmya

kelnda tuan Ca)len Di Ngoro, setibanya di ngoro Pak Dasjmah murda]ami
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'3
j

aman agama (hn pengakuan iman Rasu11, Ink dasimah dan rekan-rekannya

kembali kewiyung9 untuk menyebarkan agama Kristen di desa Wiyung2

Terlepas dari pemikjran tentang gereja kejawen sebagai suatu ajaran yang

diberi kekbagan untuk mengembangkan agamanya maka a@ma Khsten di

Wiyung berusaha untuk menyebarkan dan mengembangkan agamanya diberbagai

aktivitas keagamaan yang ada di Kecamatan Wiyung

Berkembangnya agama Kristen di Wiyung darul dilihat adanya tempat

peribadatan yang dikenal dengan genja Kristen jawi wetan dan berbaBj aklivitas

keagamaannya, gereja ini berdiri ditenggah-tenggah masyarakat yang maju

Sehubungan dengan permasalatun tersebut diatas, maka uduk mengetahui

aktivitas serta tanggapan masyarakat islam tertladap ketxradaan GKJW, penulis

mengadakan penelitian di “Gereja Kristen Jawi ITetan Wiyung”, telntnya di

Kelurahan Wiyung Kecamatan Wiyung Surabay&

B. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam Eemlitian ini aint dirumuskan «n@it»rikut

1. Bagaimana sejarah t»rdidnya Gereja Kristen Jawi Wetan di Wiyung

Surabaya?

2. Bagaimana aktivitas Gereja Kristen Jawi Webn di Wiyung Suratnya?

2 J.D. Wo] Terbeek, Babul Zztrding Di Pulau Jawa, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen
1995), 10.
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4

3. Bagaimana tanggapan masyarakat islam terhadap ketxradaan Gereja Kristen

Ja\vi Wetan di Wiyung Surabaya.

C. Penegasan Judul dan Alasan Memilih Judul

1. Pengesahan Judul

Agar penelitian ilmiah ini lebih mudah dimengerti dan djfahami, juga

untuk menghindari adanya penafsiran terhadap pembahasan yang ad4 maka

penulis memandang perlu untuk menegaskan t»t»raIn istilah yang terdapat

pada judul yang ada.

Studi Penggunaan waktu dan fikiran untuk

memlxroleh ilmu pengetahuan3

Angg,ajWI haI, prihal.

Berarti gedung (amal Tuhan) tempat

berdo’a dan komunitas orang kristen4

A@ma yang di dasarkzn atas du@ajuan

Yesus Kristus setnenijuu selamat.5

Gereja itu tnrdirj di Propinsi Jawa Tiram

dan ajaarutya t»rt)aha% Jawa maka

Tentang

Gereja

Kristen

Gereja Kristen jawi wetan

3 W.J,S. Poerwadarminta, KUntLS Umum Baluxr InIon&sia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993) 9

4 Departanen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kon&s Be.w BalxLsa Ink)rusia. Jakarta
965

Cetakan 8, ]996. hal, 313

5 AG, Priragodigdo. Ensiklopedi Umum. (Jakarta: KaIEsius, 1991)
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5

dinamakan Gereja Kristen Jawi Wetan Pak

Dasimah menerima kitab Injil yang

txrbahasa Jawa dari Kyai Mi(lah yang

diperoleh dari Nona Belanda (Emtxie).

Adalah nama kampung dan nama kecamatan

yang letaknya di Surabaya selatan dimana

temFnt berdirinya Gereja Kristen«,dayuK_
pPd x 314 Z

Jy 46;AKTE:T;<- 1

Wetan. ,? -,?'Z,' '-:. _J'’":-''-"

{

$ \

Dengan demikian, maka dapt disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan judul diatas adalah memaparkan txlt)agai masalah yang bersangkutan

yang terdiri dari sejarah berdirinya gereja, aktivitas dan tanggawn masyarakat

islam terhadap ket»radaan Gereja Kristen Jawi Wetan di yUyun&

2. Alasan Memilih Judul

Wiyung

a Adapun alasan memilih judul, selama ini t»lum pernah dilakukan

penelitian margenai studi tentang sejaI&1 dan aktivitas Gereja Kristen

Jawi Wetan di Wiyung

b. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat tahadp t»rdidnya gereja

GKIW.

c. UrUuk itu penulis mengan#atnya seba@i bahan lnnelitjan dengan judul

Studi Tentang Gereja Kristen Jawi Wetan Di Kecamatan Wiyung

Surabaya
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6

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penulisan

a. Ingjn mengetahui sejarah berdirinya gereja Kristen Jawi Wetan di Wiyung

Surabaya.

b. Ingin mengetahui bagaimana aktivitas gereja Kristen Ja\vi Wetan di

Wiyung Surabaya.

c. Ingin mengetahui bagaimana tanggalnn masyarakat sekitarnya terhadap

keberadaannya Gereja Kristal Jawi Wetan di Wiyung Surabaya

E. Sumber Yang Digunakan

Untuk penggalian data secara obyektif, maka sunt»r yang digunakan

dalam I»nelitian skripsi ini adalah:

1. Stmtnr primer, yaitu sumber data yang dilnroleh dj ]alnngan, txrulm

keterangan, informasi dan aktivitas jeinaat GKJW yang t»ltaitan dengan

I»mbabasan skripsi ini.

2. Swnt»r sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari Wlan kepustakaan

yang ada kaitannya denpn pernasalalun yang dR>alus.
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F. Metode Penelitian

1. Penentuan Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini menjadi mpu_asi adalah seluruh F»nduduk

Wiyung yang berjumlah 12.241 orang Mengngat banyaknya I»pulasi maka

mengambil sebagian dari penduduk di jadikan samlxl kD responden,

sehingga yang menjadi obyek penelitian tnrjumlah 100, sebagai %mBl,

sedan#311 di dalam sampel penulis menggunakan teori ranck)m sampling

berstrata dengan jumlah 100 ortrg dengan rincian sebagai tnrikut:

] . Pimpinan Gereja : 5 Orang

2. :lema’at Gereja

3. Masyarakat Islam

4. Tokoh Masyarakat Islam

5. PaangkatDesa

Jumlah seluruhnya

Tehjk Pargumpulan Data

Untuk mendalntkan data yang valid dan obyektif, maka kiranya tidak

hanya satu teknik saja yang digunakan da]am menfpdakan penelitian.

Largkah pertama yang dilakukn adalah pengumpulan data deII@n jalan

sebagai berikut:

: 10 Orang

: 75 Orang

: 5 Orang

: 5 Orng

160 Orang

2
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a. Observasi

Teknik observasi adalah suatu pengumpulan data dengan memiliki

pengamatan langsung terhadap obyek pene JiHan dengan menggunakan

seluruh alat indera.'

Dengan teknik observasi tersebut I»nulis mengamati secara

langsung terhadap obyek penelitian yaitu pada Gereja Kristen Jawi Wetan,

baik itu tentang segala aktivitas yang ada di dalam gereja atau yang

lainnya yang berkenaan dengan obyek lxnelitiarl

a. Interview

Interview merupakan suatu ara mengumpulkan data atau

informasi dengan cara tanya jawab, dalun hal ini melibatkan dua orang

ataa lebih yang hadir seara fisik dalEm proses tanya jawab itu dan

masing-masing pihak dapat menggunakan salman komuikasi secara

wajar dan lanmr.

Dalam I»nelitian ini, pnulis menggunakan maak interview

kepada lnstur dan juga masyarakat setemlnt yang letaknya berada di

sekitar gereja Kristen Jaw Wetan untuk rneml»roleh informasi tentang

sejarah Gereja Jawi Wetan.

b_ Questioner (andcet)

6 Suharsimi Arikrrnto, Prosedur Penelitian: Suatu Perxkkatan Praktis. IKIP, Rineka Cipta,
Yogyakarta 1993, hal 2(A
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Yang dimaksud Questjoner adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan memberi sejumlah I»rtanyaan tertulis kelnda pihak

responden untuk memperoleh informasj.

Adapun yang digunakan disini adalah angket pilihan ganda yang

digunakan untuk mengaJI data tentang tanggapan masyarakat terhadap

keberadaan Gereja Kristen Jawi Wetan.

c. Dokumen

Adalah cara pengumpulan data dengan memperoleh data<lata yang

telah didokumentasjkan.

Menurut Suharsimi Adkrrnto, met(xie dokumentasi adalah merwari

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan aanskrjp, buku,

majalah, data statistik dan sebagainya_7

Dalam kaitannya dengan lxnelidan ini, dokumentasi digunakan

untuk memperoleh data tentang sejarah B'nja Kristen jawi wetan letak

dan kondisi goografrs, kondisi masyarak4 jun lah I»nduiuk, serta data-

data yang t»rhubunpn dengan sejarah geaja Kristen jawi wetan

3. Teknik Pengolahan Data

Dad data«lata yang sudah diperoleh, maka penulis akan mengokaya

dengan landcalblangkah sebagai berikut:

7 lbi& hal. 236 2%
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a. EditingJ ada]ah pengecekan data yang telah masuk atau terkumpul untuk

merBetatlui kebenarannya.

b. Cod_ng, adalah memberj kode-kode tertentu dan data yang terkumpul

dengan tujuan mempermudah proses penganalisaannya.

c. Tabulasi, adalah merangkun data yang djI»roJeh kemudjan djsusun dalam

tabel untuk memudahkan proses perhitungan.

4, Metode Pembahasan

a. Metode deduklif, berangkat dari I»ngetahuan yang sifatnya umum dan

bertidk tolak pada pengetzruan yang unum itu hendak menilai suatu

kejadian yang lebih khusus.

b, Metode induktif, berangkat dari wdstjwa-pedstiwa atau fakta-fakta yang

konkrit, kemudian dari peristiwa-peristiwa atau fakta-fakta yang

khususnya (konkrit) itu ditarik generalisasi-gareralisasi yang mempunyai

sifat umum ,

5. Met(xie Analisa Data

Dalam melakukan pengumpulan data dalam lnnlitian ini, maka

penulis menggunakan tehnik deskriptif kualitatif, yaitu mengmrukakan data

danfakta smaraapaadany&

Setelah data diproses landcah selanjutnya adalah maInnaI isa data

tersebut dengan menwunakaa teknk analisa deskdlXif ktulitatif den@11

mela]a prosentase, sehingga rumus yang dipakai rmtuk menghitung data yang

di9eroleh adalah dengan memakai rumus prosentase sebagai txrikut:
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p= t XIOO%

Keterangan:

P : Angka Prosentase

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N : Jumlah individu Gumlah responden

G. Sktematika Pembahasan

Guna memudahkan pembahasan ini, maka penulis menyusun sistematika

I»mbahasan sebagai berikut:

BAB I PelxWudrmr, baisRan tn«arB lnxhhulun chn lurrtnlnunnya

bakjw Imb latar txlakang nnuhh, nxnrMr IInulah, panpun

&n alaan manilit jum, hjrwr watt8In, nu&xl)kW pInkIeIn

&UldaaImaFHItnfHwl

lzlKbuntuxidsinitHUInIHDtaHunHIBaH11lMakankIM8

mWti“''WmWti“'©®®aW®di@@dat-

dht©$ 4tuWW@taW©@&nW®nMWUL

lbrrydiar ata obyek plehtbn baig @rIdwan tantan &nI

Wha-nktm'R WhikMnWW&SkMnWaaKlaMr

t”Iakang Whdik'n 'bn km Gamt-lan khLBtB, yaitu

BAB II

BAB 111
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waw tulang

keadaan k€n©m,Ian masIwaka Kris&31 di 1>m \Myung, yang terdiri

ari: Pellnluman kea3tnmn pIa jemaat, Faktor-faktor (Fxwlor(x1g

dan lxngJumtW) yang nnnpn9rrhj lwkantnnpn Mn txxdirin}a

gereja Ja\a Waan

Aktivitas dan tanggapan mmyarakat di sekitar GKJW yang

meliputi: Akti6tas rianI, akd6us x)sial, aktifitas Gereja yang

bersifat positif dan negatif, TangWIna masyarakat terhadap

keberadaan GKJW, dan Keadaan dan sikap masyarakat setelah

berdirinya (iKJW.

Penutup, bb ini mar4nkan tub

kesimpulan (brI warbwal

BAB IV

BAB IV

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Gereja

Kata gerejd berasala dad kata Portugis Ignya, kalau bahasa Yunani

Kyreake yang berarti milik Tuhan adalah orang )eng Fnrcaya kepada Tuhan yang

seoagai juru selamanya. Jadi yang djmaksuk gereja adalah I»nekutuan para

1

orang beriman

Kata Kyreake sebagai sebutan bagi perse<utuan Iwa orang yang menjadi

milik Tuhan, belum terdaInt dalam I»rjanjian baru. Istilah ini tnru dilnkai pda

zaman para rasul, yaitu sebagai sebutan gereja sebagai suatu lanbaga dengan

segala peraturannya Dalam I»rjanjian baru kala yang dipkai untuk

menyebutkan persekutuan para orang t»riman adalah Ekkl«ja yang t»rwti ralnt

atau perkumpulan yang terdiri dari orangorar_g di Innggil untuk t» kumpul

aneka berkumpul karena di panggil atau di panwiJ atau dj kumpulkan,

Dalam perjanjian lama sudah ada umat Allah UL 7:6 di sebutkan bahwa

InaeI adalah unat yng kudus bagi Tuhan, Allahnya, yang telah dipilih dari

segala bangsa diatas yang Kudus ini didalam ?erjanjian lama disebut Jema’at

1 Harun Had}wijono. Iman Kristen. (Jakarta: PT. BPK, GuIlulu Mulia, 2CX)5), 362

13
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Tuhan (Kahal Yahweh, yang dalam bahasa Yunani diterjemahkan dengn

Ekklesia)

Dal3m perjanjian lama yarg memanggil itu adalah Tutun sendiri seperti

Ye saya 41 :9 berbunyi: Engkau yang telah kuanbil dad ujung-ujung bumi dan

yang telah kupanggil dari penjuru-penjurunya_ Aku t»rtata kepadamu: “engkau

hambaku aku telah memilih engkau dan tidak menolak engkau: Dan dalam ayat

lain mengatakan: aku ini Tuhan telah memanggil engkau untuk maksud

I»nyelamatan, telah memegang tanganmu, aka telah memt»ntuk engkau dan

memberi engkau, menjadi perjanj 'an bagi umat manush menjadi terang untuk

bangsa-bangsa. (Yes. 42 :6).2

Dalam perjanjian baru kata Ekklesja atau memanggil/menghimptm

termuat dalam: dan mereka yang ditentukannya dari wmula, mereka itu ju@

dipanggilnya, mereka itu juga dibenarkarmya Ibn mereka yang di t»narkannya,

mereka itu juga dimukakannya (Rom 8:30). Dan dalam ayat lain dikatakan: Allah

yang memanggil Yesus Kristus, Tuhan kita adalah setia (1 Kor 19)

Gereja adalah perwkutuan orang Hrcaya kelnda Tuba Y«us Kristus

;ang oleh ABah Bap karena kasihnya meIda penlt»rjtaan lajU yang dikerjakan

oleh Roh Kudus dalam hati seseorang_3

2 Ibid 362-363

3 Drs, KaRam, Agana Kristen Dan Perkembangunr}c. (Suratnya: Fakultas Ushu]uddin IAIN
Sunan Ampel, 1990), 6€>61
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B. Sejarah Gereja

Gereja mulai tumbuh pacU masa kekaisaran Romawi dengan pusat

kekaisaran di kota Roma, tempat kaisar-kaisar t»resemaYam. Luas kekuasaan

kekaisararmya dari selat Gibraltar sam®i sun@i Efrat dari Mesir-Ing®s.

Kekllavan yang selWLS itu belwn belur+ suatu kesatuan batiniah. Sekalipun

bangsa-bangsa didaerah<iaerah perbatasan takluk swara politik kepada Roma,

tetapi kebudayaan tinggi yang menguasai hidup rohani. Kekaisaran Romawi itu,

kurang mempengaruhi bangsa-bangsa itu Mereka masih memelihara sifat adatnya

sendiri sedangkan negri-negri sekitar pusat kekaisaran jtuptm kurang bersatu

secara batiniah

Akibat dari perhubungan dan I»tnmpuran bangsa-ban©a pada zaman itu

mengakibatkan mereka kehilangan ketarb3rnm jiwa dan adat yang baik (surat

Paulus kepada Jemaat di Roma 1:18). Walaupun a@ma Yunani dan Romawi

yang menjadi agama resnj Negara, tak sanggup manllaskan kebutuhan rohani

banyak orang, sehingga mereka lebih suka mem{»lajari aE,amaa8ama dari bagian

Hmm kekaisaran, yang baru djkaral sesudah pasukan Romawi mengalahkan

negri-negri disebelah timur laut tengah sejak tahun 150 S.M

Pada abad pertama sampai abad ketiga t»rkanbanglah ibadat kepada

dewa<lewa asing diseluruh kekaisaran Dewa<iewa itu diantara lain dewi Isis

dan dewa Osiris djnegrj Mesir, Baal dj Silla, dewa Malas dj Persia dan dewi

Kytxle di Asia kecil. Dan agama-agama rahasia dari Yunani pun tnrtambah besar
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F»ngpruhnyt. PaM abad ini kekaisaran di I»gang oleh kaisar Niro (65 M)_ kaisar

Niro dan pasukannya membunuh semua orang Baganut agama masehi mereka

dsjksa Mn dihina dengan bermacan perlakuan yang dj manusia\vj. Orang x)rang

yang dianggap suci seperti Petrus dan Paulus juga tidak lem dari siksaan itU. Hal

ini term t»rlaku walaupun pemerintahan dan kekaisaran sudah t»rgantj-gantj

sampai abad ke-IV.

Pada abad ke-IV agama Nasrani menjadi a@ma resmi negara pada

pemerintahan kaisar Konstantin. Dialah orang yang I»rtama menganut agama

Nasrani diantara kaisar-kaisar Romawi. ia menjadikan aqidah trinitas sebagai

dasar agama nasrani pada tahun 325-381 Constantinopel. Dan pada zaman ini

tenelenwaakan majelis NICEA untuk menyusuI dan mengatur Injil-injil di

masa kaisu Konstantin sampai kekuasaan kaisar Gregory, a@ma nasrani masih

menjadi agama Negara. Tetapi pada masa ini timbul I»rl»cahan kekuasaan,

pemedrIbh timur den@n ibu kota Konstaaa Nopel den@11 kekuasaannya Ne@la

Eroln Tim% Yrmani, Asia kwjI, Mesir. Pastur tertjngginya dirumakan PaBjarch

Pemedntahan barat dengan ibu Kota Roma, kekuasaanrva meliputi seluruh Eropa

nama tertinggi a@manya adalah paus

Hari lahirnya gereja adalah hari keturunan Roh Kudus pda wta Penta

Kost& Murid-multI dipenuhi dengan roh Kistus sehingga mereka telaH tnrsaksj

tentang kelepasan yang di karuniakan Tuhan keInIa dunia Dimana orang

menyambut Injil dengan I»rcaya kelnda Yesus Kristus, sehjngga tertxntuklah

jema’at-jema’at kecil. Keadaannya masalah seperti mazhab Yahudi, karena orang
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Khsten muh-mula masih mengunjungi Bait Allah dan rumah ibadat serta taat

kepada kitab Musa (Taurat), tetapi lambat laun Bait Allah dan Sinagoge kurang

Fnntjng bag orang Kristen

Permulaan sejarah gereja dapat kita peldari dari kitab kisah Rasul-rasul

djsjtu djlukjskan jana’at yang mula-mula jtu, rukun dan daJam SIlas,ana gembira

dan t»rbahada. Kita bisa mengambil contoh dM cjnb kasih, kegjatan, kerajinan

dan kebeFanian jana’at Yang KRama sqFni kisah Ananias dan Safira (kis 5),

mselisihan tentang pembagian kepada janda-janch <hlam FnIayanan sehari_hari

(kis 6) dan nasehat-nasehat Paulus dalam swat kelmh jenn’at d Korintu.

Kesucian atau kekudusan jema’at Kristen tidak te«hInt dalam drjnya wndjd9

melainkan dalam Tuhannya saja (lkor 1 :30)4

sPerkembanW aWa Khstal ke wilayah abu kelncb non bani Isrw1

setelah kaum gereja memahami bahwa ke12atan kepa hukun Taurat ddak boleh

lab changPP seba® syarat mutlak rmtuk keselmlabn. Berkat kemdaran itu

©nja Kristen dapt meluas di teM1 durk orangx)rang bukan yahudi

Jemaat Kristen wtama terdri dari ormgxxang Yalu da1 omngolang

Yahudi Kdsten itu tetap menWjun# bait Allah serta Sina8oge dan menaati

hukum Taurat denW setj% seWa yang tercantum dalan Usah rasH: Maka

sehad-had denW tekunnYa mereka itu masuk bait Allah dewpul seluti sena

memecahkan Tod di dalam lumahnYa laJu makan denW swkur dan tulus hatinya

: :WIjr,377kaM: Pr' BPK Gunung Mdi«2®5), 1-8

1
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(kisah Rasu 2:46), Dan kisah Rasul 3:1. sama seF»rti orangxtrang Yahudi lainnya

memantangkan pergaulan dengan orangorang kafir karena mereka itu tidak

mentaati Taurat dan dianggap najis. Akan tetapj penghambatan yang datang

sesuadah kematian Stefanus membuat mereka lari dari Yerusalem ke daerah

Samadtan can orang kafir dan dimana-mana menyjarkan Injil dan djterjma oleh

penduduk itu. Tetapi setelah orangorang kafir masuk a@ma Kristen timbul suatu

masalah antara Kristen Yahudi dengan Kristen yang bukan Yahudi, Sebab Kristen

Yahudi mentaati hukum Taurat karena mereka tidak mau memutuskan hubungan

dengan orxrg«)rang Yahudi lainnya, sedang Kristen yang bukan Yahudi tidak lagi

mentaati hukum Taurat

Pauluslah yang betul-betul memahami bahwa tidak perlu lagi orngx)rang

Kristen itu mengikuti perintah Taurat Musa, sebab orang percaya telah t»rsatu

dengan Kristus (Galatia 5:6).6

Pcryebaran a@ma Kristal selanjutnya twrkat Hrotbah iwa ruul ke

tgtHa@ xopinsi, pada akhir aIMd IBltaIna aBma telah meramtHt di Palistinah

dan sebagan kuil Yordan dan SyRia, sampai ke Asia kecil dan Tunai. Di Eroln

hanya kedenguan nama Roma, Pompie dan Putet)h di sekitar N@oli salang di

Afrika hanya daerah daratan sungai Nil yaitu Alexandria dan Cyrendca

Dalam abad ke dua penyebaran awara dilakukan derwr lebih gMt hgj>

bukan karena bilangan gereja tambah banyak dan kaun I»rcaya tamtmh t»ur9

6 (Ga]ada 5:6), KaRam, Agana Kristen Ibn Perkemtxmgannyu» (Swabayay Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 1990), 6
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melainkan daenrh«iaerah barupun menchPt perhatian (pengolahan)_ DarI

Yerusalem agama disebarkan kejurusan selatan kedaerah Yaman dimana Panteus

mengajarkan Injil disekitar tahun ] 80, kejurusan utara ke Punjsj% SyrIa Tjmur7

kc3daerah sekitar Edesa dan daerah disetxlah timur Tigris. Perambatan agamapun

t»rlaku dj Asia kecil dengan Kapadosja dan Pamf]agonja sedang di Balkan

(Byantjum), set»lah selatan Peloponesus dan setxlah utara dari Epirus sampai

Durazo, di Itali sebagian dari Napoli samlni ke Roma lalu dari sana ke Raven2

Verona dan Milan, Di Perancis daerah Rhone dan Saone melintang dari Narbonne

sampai Marseille, di Jerman di sepanjang jalan Roma, di Spanyol bagian tenggara

di Afrika di Kartago dan juga wilayah yang melipud NiI hingga ke Thebe.

Dalam abad ke tiga penyebaran aganu mulai anju ke IXChlarTun tumpir

seluruh timur tengah. Seluruh Italia an Sicilia, Spanyol bagian selatan timur

tenBh dan tenph Perancis, bagian tengpm Ing©b9 Afrika utara chn baM
selalan Thetn

Dalam aMd ke anpt I»rambatan gereja terjadi di inggris Perancb buat

sebadan Belanda, pnUI utara laut hitam den@a daerdr ]arn» Kaukasus» bmP

India dan tngian Mesir.7

1 Ibid... 7
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C. Ciri Gereja

Gere}a adalah lxrsekutuan orang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus

yang dipanggil oleh Allah Bapa karena kasihnya melalui lnmtxritahllan Injil

yIng dikerjakan oleh Roh Kudus dalam hati seseorang. Gereja juga mempunya

ciri yang berbeda dengan arti bangunan. Ciri 4iri dari gereja sebagai t»rikut:

1, Yang mengumpulkan adalah Tuhan sendiri, karen ini adalah merupakan

buah pekerjaan Roh Kudus,

2. Panggilan ini bermaksud agar manusia mengh,rmbakan diri kelnda Tuhan

untuk kemulyaan-Nya.

3 . Oleh karena itu persekutuan itu selalu diperihara oleh lnkerjaan Tuhan

.:::-”'=':=':-==::'„:::: *’“ ~”-TT=\\ \#+\\r 4 k
b[ i

? )08
Z 1D. Sifat-Sifat Gereja

BudasaIkan tanda-anda taIsebut diatas gereja mmrpunyai sifat-sifat

sebagai berikut:

1. Una (Esa): pada hakekatnya hanya aIb satu g«eja sda, meskjpwr dalam durHa

ini teratnt bermamm-naam jemaat Dalam penvataan kita suci sering

gereja tu disebut den pn perkataan “Tubuh Yesus» «lnrtj: kamu wmua

adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya (1 kor

8 Ibid ... en

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

12:27) dan kadang-kadang djsebu bangsa yang terpilih sel»ni: tetapi

kamulah bangsa yang terpilih imamat yang dani, bangsa yang Kudus, umat

kepunyaan AJlah sendjrj, supaya kamu mentnrjtnkan F»rbllatan-perbuatan

yang besar dari dia yang telah memanggil kamu keluar dari kegelalnn kelnda

terangnya yang ajaib (1 Patr 2:9)

2, Sancta (suci), perkataan suci disini harus dihubungkan den@n I»rkerjaan

Yesus yang mengucikan manusia. Gereja sebagai penekutllan orang peraya

mempunyai sifat suci karena roh Kudus sela]u t»rdiam didalamnya, dan

anggota-anggotanya adalah orang«rang yang telah disucikan Tuhan Yesus.

Oleh sebab itu anggota-anggota gereja wajib hidup didalam kesucian yang

keluar dari iman dan ketaatannya kepada Kristus.

3. Catholica (wnum), Tuhan memanwil orangx>rang kedalam gereja tidak

dibatasi oleh suku dan bangsa, tetapi orang dari banna alnpun ju@ dalam

duda ini marjadi obyek dar pemanggilan Allah. SeF»rti: Dan mereka

menyanyikan suatu nyanyian tmII katanya en#au layak menerima gulunnn

kitab itII dan manbuka materi-matainya, kalem engkau telah disant»lih dan

den@11 daIahmu engkau telah memt»h annka bagi Allah dari tial»tiap suku

dan tnhasa dan katun dan tnngsa (wahyu 5:9).9

9 ibid, 6\ X12
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E. Tugas Gereja

Tugas gereja dalam garis besarnya dapat di kemukakan sebagai berikut:

1. Mewujudkan persekutuan keesaan dilingkungan anggota-anggota agar dapat

menyaksikan kemulyaan nama Allah Inilah yang t»rhubungan sifat ''Esa”.

2. Menyaksikan Injil kerajaan Allah dalam lxmt»ritaan dan perbuatan

3. Melayani kehendak Allah dalam segat3 segi kehidupan untuk menyatakan

kasih Kristus yang lazimnya disebut tugas “diakona!

Hal tersebut diatas dapat juga disebut “Trilogi- gereja. Gereja tidak tx)leh

melupakan, bahwa tuhan memnggiI orang<wang lnrcaya itu pada kehendaknya

untuk mewujudkan kasihnya kepada dunia, Gereja harus sadar bahwa

ket»radaaTmya dj dunja ini mempunyai tugas ''wgi dj suruh kedalam dunia”

maka dalam melaksanakan tugasnya gereja tidak dapat mengisolir diri sendiri.1(>

F. Pelayanan Gereja {
$

Allah indir mengmjakan ketnrrdaknp uMk rmat manusia €ilalui

geM&B&a oleh karena itu, setiap Olaag Kr5ten yang dilahirkan ke}nUh

baUllgAg jawab wlak melakukan a@ mg da@ dilakukannya §ntuk

mealenuhi kehendak Tuhan pda ketiga bidang yang telah disebut daa@s

gereja, yaitu margabakan injil, manbangur dan melakukan ibadah.

10 Ibid. 64
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Tiaptiap orang Kristen adalah “l»layan”. Karena kata Yunaninya

(diakonos) berarti ''hamba atau orang«rang yang melayani”. Akan tetapi kata itu

sekarang in j biasanya dj pakai untuk menunjukkan seseorang kalau dja terlibat

secara sempurna waktu dalam pekerjaan Tuhan Seba@imam dalam setiap

organisasj larus ada pimpinan, t»gitu puja dengan gereja, Allah telah

mengadakan sejumlah jabatan-jabatan khusus di dalam gereja. Jabatan-jabatan ini

di dalam Efesus 4: 11; yakni: para Rasul dan Nabi, I»mtxritaan-l»mberitaan injil,

gembala-gembala dan I»ngajar-F»ngajar

1. Rasul-rasul dan Nabi

Para rasul meruFnkan padanan dari kata ''apQStOIOS ", yang berarti

uorang yang diutus--. Orangq)rang ini diberi tanggung jawab untuk menjadi

wakil.wakil Tuhan dalam pemtxdtaan irjit

2. Pemtxcfnan Injil

Seorang pemt»rita Injil adalah orang yang memt»ritakan Injil (dari

kata YtmarH Evangelion) yang txrwtj «kabar bajk». Oleh karena itu Seorang

pemtxrla Injil adalah orang yang menyetwkan kam baik tentang Yesus

Kristus.

3. Gembala

Kata Yunani untuk gembala sidang adalah sama den@n kata gembala

ialah t»rusaha untuk memenuhi kebutuhan rohani kawarnn dombanya

(Jemaatnya). (Yoh 21:15-17; Kisah 20:28)
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4. Pengajar

Para pengajar merupa can sekelompok pemimpin yang txrtxda

didalam gereja (nsa11 13:11 kor. 12:28)_ Fungjs mereka adalah menjelaskan

firman Allah kepada umatnya supaya mereka kokoh dan teguh didalam iman

pelayanzn para pengajar diarahkan kepada orarg<)rang Kristen.11

G. Gereja Protestaa

Gereja mereka dinamakan Greja Injil. Nama ini menunjukkan bahwa

pengikutnya mengikuti injil dan mereka kanbali kelnda ajaran asli al-Kitab dan

ajaran Yesus Kristus tanpa yang lain Greja Protestan men©jukan protes keras

kepada Gereja Roma katholik atas tindakan-tjndakannya yang melanggar kitab

suci. Protestan menentang dan memprotes praktek-praktek [»mrgaan ketnrtla]aan

dalam Gre:a Roma Katholik. Parjualar surat pengamlmnan <bsa oleh Paus X

Gnja Roma Katholik yang dianggap lebih memeatindarI tradisi Greja dari pda

satxla A]lah. Greja Roma katholik dianggap tengge]an cHan tIndiH-hadid yang

dR)uat sndiri tanpa mempertratikan dalan al-Kitab yang ada Untuk

mengesahkan tradisi-badisjnya Gereja Rmra Katholik manfapkan tradisi

sederajat &ngan kitab suci. Keadaan <krnikjan dilundang sdn@i petangplan

terhadap A-Kitab, baik kitab perj&ljian lana maupun kitab lerjanjjan baru

11 P_C, Nelson, lkrktrin-Doktrin Al-Kitab. (Malam: Gadumm® 1988, hal 1(H
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7

Karena protes IIllian, maKa umDUJ ISU Jan --rrotHwl- artInya orang yang

protes. Organisasi mereka t»rjamaat dinamakan “gereja protestann.12

Protestan menganggap bahwa Tuhan tjdak dalnt disamakan dengan

bagian-bagian dari pada alam, karena alam serba terbatas, sedangkan tuhan tak

terbatas. Menurut protestan, tuhar t»rbjcara kepada manush meJalui AJ-Kjtab

serta mengangkatnya pada tingkatan yang t»rada diatas akal manusia, sedangkan

untuk menyampaikan kalam tuhan itu Yesus harus tnatbra melalui hati nurani

13manusla.

Dalam agama Kristen terdalnt beanBi nacam u{ncara keagamaan yang

disebut “saKramen” yang dimaksud perkataan lxrbuaan suci yang dilakukan oleh

Kristus. Dari ketujuh sakIamen tersebut hanya dua yang di selnkati oleh gereja

protestan yartu:

1. Baptisan Kudus

Kata umemba{mann artinya mantnsahi, menyelamatkan,

manbasuh. Pemtnptjsan melanbangkzn perrt»niharl yaitu pemt»rsihan diri

dari dosa. PembalXisan yang dianwp seba@i t»ngh,louun dosa asal dan

sebagai syuat mutlak uduk menjadi anggota gereja panbaptism juga

dinamakan I»mandian suci.14

12 nM. Arifin, Menguak Misteri Ajarmr A8rrr«bAgaru Baw. (Jakarta: PTy Golden Press
1998), 157

13 Ibid, 167

14 Zakia Daradjat. Perbar«1i ngan Agwna, (Jakarta: Bumi Aksara 1998), 25
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2. Ekaristi

Sakramen adalah tanda yang memberikan rahmat. Ekaristi merupakan

tanda l&lir dari rahmat karena mewakili secara nyata tindakan-tjndakan Yesus

sendiri mengulas akibat Ekaristi, St, Paulus menanchskan bahwa roti yang

satu dan piala yang satu tidak hmya mengjbaratkan melainkan mengakibatkan

kesatuar. Bukankah cawan F»rgucapan syukur, yang atasnya kita ucapkan

syukur, adalah I»rsekutuan dengan darah Kristus? Bukankah roti yang kita

NeaL-pecahkan adalah persekutuan dengan tjbuh Kristus karena roti adalah

satu, maka kita, sekalipun banyak, adalah satu tubuh, karena kita semua

mendapat bagian dalam roti yang satu itu (1 Kor 10-16-17)_

Roti yang satu itu menjadikan pala txriman satu tubuh dalam Kristus

karena mereka txrbagi inti tubuhnya, yaitu Roh Kudus. Paulus menulis, sebab

dalam satu roh kita semua, tnik orang Yahwli, maupun orang Yunani, baik

budak maupun orangorang merdeka, telah di baptis menjadi satu tubuh dan

kita secua di bed minIm dad satu Roh (1 Kor 12:13).

Apabila orang Kristal t»rbagi roti dan piala perjanjian, maka itulah

tanda lahir janji setia mereka pada keadilan yang jun merulnkan motif

Yesus. Yesus menyatakan janji setia ticbk harya dawa kata-kata melainkan

juga den@n txrtindak Ekaristi adalah lnnyaan keban#itan Yesus ju@

Kebangkitan m«ulnkan pengukuhan A]lah sendiri atas I»npbdian Yesus

kepada kerajaan dan tuntutannya akan kWlilarl Kebangkitan meru[nkan

#;
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salah satu dari sekian banya hubungan antara satxia Allah, dengan

tekanannya pada keadilan, dan kegiatan Yesus

Ekaristi adalah Roh Kudus. Dalam Roh Kudus kesatuan dengan

Kristus yang bangkit terwujudkarl Sum&r ini di tor$olkan oleh Injil Yohanes

dalam khotbah ekaristi. Yesus menyatakan bahwa dialah roti yang memberi

hidup untuk seluruh dunia. “Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga,

Jikalau seorang makan dan roh ini, ia akan hidup selama-lamany% dan roti

yang kuberikan itu ialah daging-Ku, yang akan kut»dkan tmtuk hidup dunia.

(Yoh 6:5 1),1’

15 Joseph A Grassi, Perwrrjuckrn Ekaristi , (Yqwakatta: Pt Kanisius, 1989), 77-8+
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PENyAJIAN DATA OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

1. Kondisi Geografis

Objek penelitian yang menjadi sasaran di dalam penelitian ini adalah

Kelurahan Wjyung, yaitu sebLah Kelurahzn yang terletak di wilayah

Kecamatan Wiyung Kodya Suruaya_ Adapun letak kelurahan ini adalah di

sebelah Utara dengan komplek Perumahan Grdlat

Untuk lebih jelasnya, letak geografIS Kelurahan Wiyung dapat di

uraikan sebagai txrkut.

a. Set»lah Utara PIndah Kali Kendal atau kmnplek Putmahan Grahafamjly

b. Set»lah selatan Kelurahan Bltas Klumprik

c. Set»lah Barat Kelurahan Babatan

d Set»lah TimurKelurahan JdarTunwl

Jarak antara lokasi penelitian dengan kaBar Kmmatan sekitar 100 m

sedang jarak antara Kabupaten atau Kota Surabaya 12,5 km untuk sampai di

Desa Myung bisa di tempuh marggurakan WInda motor atau kardalaan

yang lain, sebab di daerah Wiyung daerah yang sangat strategis.

28
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B. Kondisi Penduduk (Demografi)

1, Jumlah Penduduk

Secara keseluruhan jumlah lnnduduk yang ada di Kelurahan Wiyung

menwut data yang ada pada BIdan Maret 2006 tercatat 12.241 Jiwa dengan

rincian laki-laki t»rjumlah 6.059 Jiwa dan pereml»un t»rjumlah 6. 182 Jiwa,

Untuk mengetahui secara jelas jumlah FadIIduk dengan kelompok umwnya

dapat dilihat pada tat»I txrikut

TABEL I

JUMIAH PENDUDUK MENURUT TINGK4T USIA

No 1 Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah

Lah

203

Perempuan

324a 527

2 1 &9 Tahun

3 1@16 Tahun

a

5 1 1&25 Tahtm

4

a

666 761 1427

644 539 1183

496 538 1034

846 849 1695

1872 1338 3210

1020 1106 2126

8 > 60 Tahun 3 12 727 1039

u

Sambel Kalaor Kelurahan WTyHng Mara 2006

6182 12241
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2. Keadaar Ekonomi

Perkembangan kehidupar suatu masyarakat dalam suatu wilayah tidak

bisa terlepas dari kebutuhan sehari-hari. Sehingoa manusja dj tuntut bekerja

dan memenuhi kebutuhannya

Adapun jen js perekononian I»nduduk di Wiyung dapat dilihat pada

tabel di bawah ini

TABEL H

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN

MATA PENCAHARIAN

Jenis Pekerjaan

Petani

Pegawai swasta

Buruh / PembuRu

Dosen / Guru

Wiraswasta

Dokter

TNI / Polri

Dan lain-lain

Jumlah

84

023

73,08

10, 15

035

828

0,61

2,42

4,88

1(X) %
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Dari tabel diatas nampak kegiatan e<onomi yang terbanyak adalah

pegawai swasta, kondisi masyarakat yang ada di Wiyung termasuk

perekon8miannya menenggah keatas. Walaupun masih ada juga yang

tergolong ekonomi lemah

3, Tingkat Pendidikan

TABEL in

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN

€70Jenis Pekerjzan JumlahNo

SD 3348 32,43

25272640SLTP2

SLTA 23,8324603

1512 14,64

037396 82

5 Sl 3

Jumlah 10323 1(X) %
J

Dari tat»I diatas dalm kita lihat tnhw3 tingkat I»ndidjkan di Wiyung

sebagian besar tamat SD selargutnya SLTP, SLTA dan sebagian Perguruan

Tjnggi. Dilihat dari perekonomian yang menarwh kutas, setxlwnya

mereka mampu untuk metal$utkan petxlidilan yang kejenj,Ing yang lebih
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tinggi, padahal pendidikan itu saagat F»nting, neskjpun tWtu masih banyak

warga ytrIg tidak ingin meneruskan Fxndidikan yang lebih tinggi, mereka

lebih senarB bekerja daN pada meneruskan pendjdjkan atau sekolah.

4. Sarana Pendidikan

TABEL IV

KEADAAN SARANA PENDDHtAN

Sarana PendidikanNo

K

H2

3 SLTP 2

4 SLI A

Jumlah

5, Kehidupan Umat Beragama

1). Keadaa3 Keagamaan

A@ma merupakan salah %tu abt wmkat hubtmgan dalam

masyarakat itu sendiri, dimnu a@ma dalam katnsitasnya seba©i

keyakinan yang mampu mem bd %lusi nyata bagi terjaIinnya komunikasi
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antar nanusia dengan tuhannya, atau angan kata lain agama memang

cara untuk mengabdi kepada Tuhan

Penduduk Wjyung jr j termasuk nusyarakat yang terdiri daN ljma

agama yaitu Islam, Kristen KatoliK Hizdu, Budha. Namun kerukunan

dapat terjal jn dengan bajk, )alam artj aMnya rasa hormat menghormati

antar umat beragama. Adanya kerukunan ini adalah karena kesadaran

merek3 sendiri sebagai warga yang baik Untuk melihat t»raIn persen

umat Islam dan umat yang lainnya dapat dilihat dalam tabel t»rikuf ini.

TABEL V

PENGAN Irr AGAMA DI WTYUNG

Jenis Pekerjaan JumlahNo

9136Ham

Protestan 17292

705Katolik3

277

394Budha5

10323Jumlah

74,63

14,12

5,75

2,26

321

ICD %

SMe: KelHr©hart VwrrBg 2066
1

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa lxmeluk agama Islam

merupakan menduduki tempat paling atas (mayoritas).
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2). Sarana Peribadatan

Untuk pembinaan sejumlah umat beragama yang ada diwiyung ini

maka amat I»ntjng adanya tem Pt peribadatan. Di temFnt peribadatan

inilah masing-masing I»nganut agama nengadakan bimbingan &rupa

pembinaan kerohanjan terhadap I»nganutnya masing-masing. Sarana

pedbaaatan di Wiyung dapat dilihat pada tat»I t»rikut ini.

TABEL Vl

SARANA PERIBADAT U

Sarana Peribadata JumlahNo

Masjid

2 Mushola 11

Gereja 13

WiharaL

5

15Jumlah

C. Sejarah Berdirinya Gereja K-isteri Jawi Wetan Jemaat Wiyung

Melihat sejarah tnrdirjnya gereja Kristal Jawi Wetan (GKJW) I»nulis

ungkapkan te:lebih dahulu asal-unI adanya gereja di Jawa Timur. Den@n
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demikian lebar mudah untuk mengetahui I»rkembang,in atau latar t»lakang

berdirinya GKIW Jemaat Wiyung.

Injil mulai djkhutbahkan diantara orang Jawa pada pertengahan abad yang

lalu, oleh dua orang Pendeta Coolen dan Emtie. Ceolen adalah seorang peranakan

Eropa, ja memberitakan Injil kepada orang kampuag yang t»kerja dj kebunnya la

mengajarkan injil kepada mereka dengan menyesuaikan jalan pikiran dan adat

jawa mereka, dan Bapa Emde seorang Tukang Arloji yang saleh di Surabaya, ia

mengajarkan Injil kelnda orang Jawa yang ada di Jawa Timur. Tuan Emde

memberikan buku Injil kelnda orang Jawa yang bisa membaca isi kitab tersebut.

Orang Kristen yang pertama dR)esa Wiyung adalah Kj Dasimah.

Penyebaran agama Kristen di Wiytng di lakukan oleh Ki Dasimah dan rekan-

rekannya, penyebaran itu dilakukan Pak Dasimah dan kawan-kawannya setelah

pulang dari Ngoro_ Mereka selama di Ngoro kurang Mh 10 hari lamanya,

selama di Ngoro mereka menaima ajarm-ajaran amma berr4n do’a, pdi-pujian

dan pengakuar iman rasuli, semua ajaran yang didalntnya untuk kebaktian geteja

yang dilakukan pda hari Minggu, setelah mmajma itu Pak Dasimah Mn rekan-

rekarmya kem3ali ke Desa Wiyun& Ketika di Wiyung mereka menyebarkan

ajaran-ajaramya yang diperoleh dari Tual Clx)len. 1

Uaut Kristen di Desa Wiyung sudah ada sejak tahun 1826 den@n

keberadaan umat Keristar yang sedikit itu mereka melaksanakan misinya yaitu

mengembangkan a@marIya dan ajarannya Dengan txlrkembangnya aw

1 Noeagoeng Soeleman, Ngulat Toya Weld78. (Surabaya, GKIW, 1981 ), 3
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KrIsten diwiyung mereka berkeinginan untuk mempunyai tempit ibadah sendiri,

karena pada waktu itu dalam melaksanakan kebaktian di hari Minggu, mereka

harus berganti-gantjan dalam melaksanakan kebakljan darj tempat saudara yang

satu ke tempat yang lain. Dan dari situ mereka berfikir untuk mendirikan tempat

tnrjbadah yang tetap.

Ki Dasimah dan rekan-nkany& mulailah mendirikan gereja yang sederhan

yang beratap welit-welit yang daunnya dari alang-alang. Pada tahun 18+2, vang di

pimpin oleh K Dasimah adalah salah satu anak dari seseorang yang tupandang di

Desa Wiyung, jadi Ki Dasimah adalah warga asli Desa Wiyung_

Gereja Kristen Jawi Wetan dj resmikan sebagai Pasamu\un dan penyuj jan

gereja pada tanggal 10 Februari 1935, gereja Kristen Jawi Wetan Pasamuwan

Wiyung. Dibangun berdasarkan atas surat ibn dIl Delnrtanen Agama RI: No.

53/274)6-1932. dalam I»mbangunan gereja ini tidak ada baIrttun dana dari luar,

mereka memtnngtm gereja ini dari haUI dana janaaf yang di kumpulkan dari

kotak persemtxlhan yang di kumpul setiap kebaktih2

D. Faktor dan Tujuan Yang Mendorong Bertlirinya GKJW

1. Karena rnja Rut mengambil bagian dalam karya Allah untuk menegakkan

keadilan, ketnnaran, dan kasih cl tengph-tengph duHa ini. Selain itu tmtuk

melestarikan ajaran KItsten terhadap umatny&

2 Pardeta Dido, GKJW, Wawancara, 1 Juni 2(m
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2. Sebagaimana disebutkan bahwa tugas gereja Enda dasarnya bisa di bagi

menjadi beberapa hal sebagai berikut:

a. Menyebar Injil kepada semua manusia.

b. Memuliakan Tuhan dalam kebaktiarl

c. Menjdankan sakramen menurut I»ratwan yang telah ditetapkan oleh

Yesu Kristus

d Membangun dan mengembangkan persekutuan orang beriman dan

melaksanakan kesaksian di dalam diakoni2

V, 1 IVIClyCl11C111 ib\Ppttun ,3\#=hCUllU ltlOUIUOIOt

Selain dad pada itu, gereja akan bisa dikatahn gereja apbila telah memiliki

ciri dan unsur-unsur penting sebagai txrikut:

& Pemt»ritaan Injil tentang Yesus Kristus, sesuai den@n kesaksian al-Kitab

baik di dalam maupun di luar.

b. Pelayanan sakramen yang menIrukan pemt»rian dalam tnntuk yang

kelihatan.

c. Ib’a dan syafa’at3

3

EL Perkembangan Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Wiyung

Gereja mulai berkembangan mulai tahun 18261%1 melalui I»kerjaan

sebagai rohu1 Kudus, Kj Dasjmah mant»dtaka Injil Kristus kepada warga

3 Pendeta D@do, WawancarA GKJW. 5 Juni 2(m
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Jemaat yang jumlahnya pada waktu itu hanya terdiri dari t»t»raFfi orang saja.

Dan pada takIn itu juga Ki Dasimah dan rekha-rekannya mendirikan sebuah

rumah ibadah yang sederhana untuk djpergunakal kebaktjan dan berkumpulnya

orangx)rang yang percaya kepada Yesus Kristus pada tahun 1901-1916 tempat

ibadah yang terletak djtenggah kampung dilnndang kurang tepat, maka mereka

secara persekutuan mengumpulkan dana dari masing-masing pribadi supaya dapat

membeli sebidang tanah yang letaknya di tepi Jalan Raya Wiyung milik Pak

Martinah. Pengikut Kristus mulai txnambah jumlah janaatnya pada tahun 1916-

1967, Jemaat yang lnrGaya atas [»rrberitaan Injil Kristus yang disampaikan oleh

Pak Dasimah dan rekan-rekannya makin t»rtambah. Dan para Jemaat berniat

untuk mendirNan sebuah gereja yang permanen (tetap),4 menggingat dengan

jumlah warga Jemaat kurang lebih 210 Jiwa pada tahun 1927-1932 itu muncul

niat untuk membangun gereja terlakasaru akan tetapi IcmInt itndah itu kurang

memadati karena dilnndang terlalu k«jl serta ke€daamrya yang wderhana Pada

akhirnya dR»agkar dan dil»rtniki pada tahun 1932-1935. pernbangunan gereja

yang lebih besar yang bisa memadai Ima Janaat samBi sekarang ini. Gereja

yang mereka hngun pada saat itu tidak ala dara dari hw sehingga mereka

margumpulkan dana dari tjat»tiap pnlndi melalui persantnhan pusekutuan.

Setelah selest pembangunan gereja suara keseluulun anka pda tahun 1935

Gereja tersebut di sucikan sebagai Gueja Kristal Jawi Wetan Pasamuwan

4 Noeagoarg Soeleman, Sejarah Gereja Kristen Jawi Wemr IXrn Perkemtxmgan, (Surabaya,
GKJW, 1981), 34
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Wiyung. Dan pendetanya adalah Pendeta Wjgnyodi Hardjo dan t»rdomisj Ii di

Wiyung dari tahun 1931-1935. pada tahun 1941-1950, dalam tahun itu jumlah

Jemaat meningkat menjadi 3552, sehtar tahun 19zH Gereja Kristen Jawj Wetan

akan dibumi h3nguskan oleh penjajah Jepang. GtCW Wiyung menjadi komplang,

Pada saat itu setiap kebakljan dilayani oleh Majelis KonsuJen, Pada tahun 1951-

1958 GKJW Wiyung mendapatkan F»nggembalaan dad Bapak Pendeta Sirmono

Amin Pada saat itu menurut statistik warga Jenaat menjadi 326 Jiwa, sebab

banyak warga jemaat yang mengungsi keluar dari kota Swabaya. Pada saat

I»njajahan tidak begitu lama setelah warga mengungsi keluar Surabaya tahun

1965. Atas ketekunan pendeta prasaja dalam penggemba]aannya di Pasamuwan

Wiyung, pada akhirnya ada peningkatan jumlah warga menjadi 800 Jiwa. Pada

tahtm 1981 nBningkat menjadi 2001 jjw& Dari bhim kdahtm warga Jemaat

meningkat menjadi 1358 Jiwas

F. Visi dan Misi Gkjw Jemaat Wiyung

a. Visi GKJW

Kasihnya kepada dtmia cbn@n n@la isinya, Tuhan Allah Yang Maha

Kuasa, Percipta langit dan bumi, setelah datang didunia ini, dalam diri Yesus

yang ada a=Ialah Kristus, Tuhan JIm Selamat duda Den@n kedaungarmya

itu Tuhan Allah melaksanakan nncaru karya-Nya terhadap dunia supaya

5 Ibid _..__ 54
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Kasih, Srkacita, kmdjlan, kebenaran, damai sejahtera, !xdaku dalam seluruh

kehidupan tidak ada lagi maut -atap tangis, penggabungan antara duka cita.6

b. Misi GK#JW

1, Ge-e'a Kristen Jawi Wetan dipanggil Tuhan Allah untuk ikut serta

meIAsanakan rencana karya-Nya dj dun ja in j

2, Gere a Kristen Jawi Wetan dipanggj1 oleh Tuhan Allah untuk bertanggung

jawab atas pemberlakuan Kasih ketxnaraQ keadilar\ damai sejahterabagi

masyarakat bangsa dan Negara.7

G. Daftar Kepengurusan

Adapm daftar kepengwusan dalam GKJW jemaat Wiyung adalah seba@i

t»rjkut:

Ketua Jemaatnya : Pendeta Drs. Digdo Tj.

: 1 Henry Sabbad Adi Janta 81l1

: II Suyadi

Sekretaris

Bardahara : 1 Dharma Setya Nugroho

: ll Kristian Adi Subagyo

Wakil ketua :tu ada lima bidang.

1. Bidangteologi

2. Bidang persekutuan

: Bpk Teguh Rudiyaato

: Bpk EmoN WaHanto

6 NoeagaerB Soeleman, Gereja KrisIc’n JawI IVcr4xr, (Surabaya, GKJW, 198 1), 2
Ibid. 3
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3. Bidang KPK

4. Bidang KPPCK

: Bak Kusnadi S H

: Drs. Radimin

5. Bidang pelata karyawan

Sedangkan secara kuantitatif warga Kristen banyak yang di dasari oleh

keinginan untuk memE»djhatkan syiar agamanya mereka tetap melaksanakan

aktivitas keagamaanyan diantaranya adalah.

1. Akli\ltas itndahtwi minwuden@lkegiaanutamaIBuyang meliptai

a. Pujian biasa dengan melantu•kan nyanyian

b_ Pembacaan lxngakllan iman :asuh.

c. Do’a syafa’at.

d Puji berkah, biasanya dengan memutarkan kantong persembahan

(semacam kotak amal) untuk mardalntkan kekhitmatan dalam beribadah,

2. Ihwntnh2n, yang danI:a oleh ulah Wl jarBa chn jem@ yang lain

menden@man sanbil marundukkan kelnla wrtukt»nlnrbh

3, Finrun Tuhan (memtnria al-Kitab) maulnkan pernlncaan wjngian lama dan

: D-a. Wjnda

pujanjian twu

4. lk)’adan syafa’at

5. Aktivitas ibadah hari t»sar (I»ring,atan Kristen) ialah ln&r

& Pering,atanNatal

b. Peringatan Paskah

c, Perin@tan Pantekosta

d Peringatan kauikan Tuhan Yesus Kristus (Kannan lu A]qnasih)
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6. Akti\ltas ibadah pada upacara khusus atau istimewa sel»rti.

a. Peneguhan Jabatan Gereja

b. Peneguhan Pernikahan

c. Penguburan

d, Har-hari besar Nasional

7, AktIvitas ibadah keluarga.

Sedangkan aktivitas khusus memiliki t»ntuk yang sudah di

koordinasikan yaitu:

1. Kegiatan rohani (Kegiatan Gereja)

a. Bidang I

Komisi pembinaan teologi

Komisi pembinaan musik gerejawi

Komisi pembinaan katekisasi

Komisi [»mbinaan Poaase-KaIl»nage

b. Bidang 114 komisi

Komisi pembinaan remaja

Konig pembinaan pemuda dan mahasiswa

Komisi pembinaan peranan wanita

Komisi I»mbinaan warga wisma (KPKY)

c. Bidang I114 komisi

Komisi pembinaan kesaksian

Komisi pembinaan pendidikan
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Komisi pembinaan kesehatan

Komisi pembinaan pokja hubungan antar umat

Bidang IV 3 komisi

Komisi pembinaan pelayanan cinta kasih

Komjsj pembinaan kesejdrteraan

Komisi pembinaan perkunjungan

Biang V 2 komisi

Komisi penata layanan (KPPL)

Komisi nlmah tangga (KURT).8

d.

e.

8 Bpk. MaIWIn, Majlis 10 Juni 2(X>6.
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BAB IV

AKTIViTAS DAN TANGGAPAN MASYARAKAT

DI SEKITAR GKIW

A. Aktivitas Ritual

1, Kebaktian Minggu

Kebaktian Greja yang di laksanakan pada hari minggu yang diikuti

oleh seluruh warga Jana’at GKJW. Sedangkm waktunya dilaksanakan 3 kali.

a) Jam CM,00-07.00 wib Selesai umum dan anak-anak

b) Jam 09,00-10.00 wib Umum

c) Jam 17.00-18.00 wib Umum

Dalam melaksanakan kebaktian menggunakan dua tnhasa Bahasa

indonesia dan bahasa Jawa Kebaktian di Gaeja Kristen Jawi Wetan jema’at

Wiyung d bedakan marjadi dta:

1) Kebaktian Dewasa, keinktian ini khusus untuk orang dewasa dan

pelakunaannya di dalam gereja

2) Kebaktian Anal kebaktian ini khususnya untuk golonpn pratama, madya

ranaja dalarn I»laksanaan dj Greja dilakukan di dalam sekolahan,

44
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2. Kebaktian Brayat.

K3baktian brayat di namakan kebaktian keluarg& kebaktian ini

djlakukar untuk menjngkatkan hubungan keluarga sesama Jemaat selain itu

juga menambah wawasan keagamaan dan memahami isi al-Kitab. Dulunya

jbadah Brayat hanya semacam mengunjungi sesama saudara, dalam

kunjungan itu bukan kunjungan biasa mereka mengomongkan isi Al-Kitab

firman Tuhan dan do’a bersama-sama Inna-kelamaan kunjungan itu di

bakuka3 menjadi ibadah Brayat. Ibadah Brayat di lakukan swara t»rgiliran dj

rumah jemaat. Kebaktian brayat dilakukan setiap hari kamis jam 19,00

malam, pada hari itu kebaktian brayat serentak di lakukan di 9 (sembilan)

kelompok yang ada di GKJW.

Ibadah Ibu-Ibu

Ibadah ini dilakukan setiap satu bulan sekali oleh Ibu-ibu, tempat

ibadahnya di Greja, jam 10.00 wib. Pe]aksanaan Rndah ini dilaksanakan

setiap awal minggu pertama, selain itu anJak Ibu-buju@ dilakukan di GTeja

dan sebagian ada juga yang di nanah Jemaat Waktu I»laksarnan ibadah ibu-

bu jam C 540 sore hari tidak menentu te@ntung kelompok yang ditempati

Ibadah Kaun Muda

Rndah inidilaksarnkankhuss kaum mix1a, @minI Fehkwuar di (Ma

dan dinar3ah jaIraat PelakMrnan ancur itu wxliH mirwuwtan3acbnrrMl©u ke-

3, waktu 1»lakwnanjam 19.(X) malam saiap turi rabu (hnjum’at

3

4
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5. Ibadah Adi Yuswa

Kebaktian Adi Yus\va kebaktian ini khusus untuk para Jemaat yang

lanjut usia. Pelaksanaan kebaktian ini di]akrrkan setiap 1 bulan sekali setiap

hari mirggu ketiga, waktu pelaksanaan jam 10.00 siang.

6. Perserri)aLan unduh-unduh

?ersembahan ini dilakukan sebagai rasa syukur umat kepada

Tuhannya. Maksud persembahan yaitu menberikan yang terbaik apa yang

dimiljkj berupa materi (uang, barang) dan jiwa kepada Tuhannya.

P3da acara khusus persembahan warga jana’at memberikan

persen#ahan diantaranya uang atau hasil bumi. Persembahan ini sifatnya suka

rela yang kemudian hasil tersebut dikumpulkan untuk bakti sosial,

pembangunan dan lain-lain. 1

a Penbaptisan

Panbaptisan merupakar upc&a parWsahan wbagaj warga

Jemaat Gnja Kristen Jawi Wetan

Panbaptisan di golongkan majadi dua mam yaitu pembapdsan

anak-anak darI pembaptisan dewasa, dalam I»mtnptisan dewasa dilakukan

jikalau ada semrang yang akan masuk kedalam agama Kristen.

Pembaptisan dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya pada

usia tiga bulan bagi wargA janaat, sedargkan bagi warga baru waktu

1 Mbah Mat, Sesepuh GKJW PKawarara, Aktivhas 7 Mei 2CX)6
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Fxl&ksanaannya terserah (kapan saja bisa). Secara teknis F»iaksanaan

lxm3tptisan adalah sebagai txrikut; setelah 6rman Tuhan, kemudian

djlarjztkan dengan pembaptisan oleh lrlayan (Pendeta), Anak-anak atau

Harga jemaat yang akan dibaptis dipanggil kedepan, tangan pendeta akan

djcelupkan ke sebuah mangkuk kemudian djusapkan ke keInIa orang yang

akar dibaptis kemudian t»rdoa dan melakukan I»rsembahan yang mana

dilakrkan oleh kerabatnya atau orang lain Setelah itu persembahan

diteruskan dengan do’a I»nutup yang dipimpin oleh pelayan_

b. Perjamuan KUdIis

Adalah suatu kebaktian tmtuk mengenang peristiwa kemadan

Yesus Kristus. Pelaksanaan perjamuan Kudus ini setahun 4 (empat) kali.

?erjanuan Kudus tersebut dimaksudkan tmtuk mengin94t wafaamya Isa

Al-Masih dan mengambil hikmahnya Adapun pelaksanaan perjamwn

Ku:bs adalah sebagai t»dkut, pen&ta nanotong-motong rati menjadi

kecil sambil membaca firman Tulun, anggota jemaat dhea potoIBan roti

seelah itu dilanjutkan dargHr Fmbagian cawan yang tnrjsj anggLU yulg

dibargkan kedalam gelas kecil. Roti di Rmatkan daging Isa dan arBgur

diibaratkan sebagai darah Isa. Kebaktjar ini meru@kan suatu hjmbauar

agar kita menginBt akan wahtrva Isa X-Masih pda hari Jum’at_

Pelayanan ibadat wrjamuan kucus dalan setahtm dj]aksanakur

sebanyak empat kali sebagai t»rikut
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?eCamuan Kudus pukah

2. Perjamuan Kudus dalam Fnmbangunan GKJW

3. Pelayanan Perjamuan Kudus dalam rangka Ojk

4. ?erjamuan Kudus dalam rangka Advert

c. Perlikahan

Upacara resmi untuk meresmikan hubungan antara pria dan

wt-ita untuk menjalin hidup tnrsama dalam tnntuk rumah tangga.

Penrikahan di gereja memiliki isi utama yaitu; suatu upacara janji sang

pengantin bahwa akan selalu akan mencintai pasangannya., untuk

anngakui bahwa pasangannya adalah pemtnHan Tuhan yang harus

diDelihara hingga ajal menjemputnya Setelah mengucapkan janji

tembut kanudian didoakan dan djtnrkati oleh I»ndeta dan pelayannya

d Natal

Kebaktian gereja yang dilakukan untuk mengenang I»ristiwa

kelahiran Yesus Kristus. Aura ketnktiar ini terbagi atas dua aura.

MaIa pertama berIIIn kebaktian Iutin, wdanBan acura yang kedua

add,h ad,lah pes& perayaan Natal.

e. Cawisan atau persiapan

Ibadah ini dilakukan dan dilaksanakan dalam rangka

mempersiapkan diri sura tnik, suara mhanjyah. Ibadah ini
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cLldsanakan untuk mempersiapkan diri dalam suatu acara, seperti acara

pcmbaptisan dan pernikahan. Sedangkan kegiatan khusus memiliki

bentuk yang sudah di kordjnasj yaitu:

1 Vokal Grup

GKJW Jemaat Wiyung selain mengadakan kebaktian

sebagaimana tersebut diatas, maka kernda Iwa Ibu-ibu, Bapak-

bapak, dan pemud& juga diadakan kegiatan v(x3a] grup yang

tujuannya untuk mengiringi musik dalam acara kebaktian

Usaha Dalam Bidang Sosial

GKJW jema’at Wiyung selain ada kebaktian dan vocal grup

juga terdapat usaha dalam bidang kebaktian yang tnrtnntuk dakonal

sosial yaitu memt»rikan santunan kepda &kir 11Aki& yatim piatu

dan lain-lainnya. Hal ini dilakukan oleh waria wmga jemaat

Pelayanan sosial ini ditujukan kepda waw maswarkat bdk yurg ada

didalmr Jemaat itu sendiri maupun diluar Jemaat

B. Aktivitas Sosial

1. Pokja Kesehatan

Aktivitas ini dilakukan dibidang kesehatar7 Msalnya; lnngobatan

gratis, mengobati orangorang yang tidak mampu.
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2

'5J.

4

Komisi Perkunjungan

Aktivitas ini dilakukan untuk mengunjungi orang yang sedang sakit

secara unum dan kunjungan kasih saying

Pokja Perchdikan

Bertujuan untuk membkra budi lxkerti bagi warga jamaat sampai non

Jamaat.

Kerja Bakti

Kerja bakti disini adalah dilakukan bersama-sama tanpa memandang

status baik itu status social marpun status keagamaan_

C. Aktifitas Gereja Yang Bersifat Positif Dan Negatif

TABEL VII

AKTIVITAS GEREJA YANG BERSIFAT POSITIF

BAGI MASyARAKAT

Tanggapan

Ada

Tidak KIllah

Jumlah

8/6

42 %

50 %

8%

1(D %
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Dari abel djatas daFnt dejelaskan bah\\a masyarakat kelurahan Wiyung

menanggapi 3ktivitas gereja yang-bersifat negatif bagi masyarakat sebagai berikut

42 responden atau sebesar 42 % reslnnden menjawab ada, sedangkan 50

resI»nden atau sebesar 50 % nenjawab kadang-kadang, sebagian masyarakat

menjawab 8 responden atau sebesar 8 % menjawab tidak F»nrah.

TABEL vaI

AKTrvrrAS GEREJA YANG BERDAMPAK NEGATEF BAGI

MASYARAKAT.

Keadaan Mt'yarakat

Ada

Tidak ada

Tidak tahu

Jumlah

0/6

22 %

66%

12 %

1(Xi %

Dari &tHl diatas dalnt dj jelaskan bahwa ddak ada aktivitas gereja yang

t»rdamlnk ne@tif bagi masyaakat. Hal ini t»rdasarkan jawalnn resporden

sebanyak 66 atau set»sar 66 %, sedangkan 22 responden sebanyak 22 % mereka

menjawab aia Dan sebagian masyarakat meI$awab tidak tahu sebanyak 12

responden aau set»sar 12 %.
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Berdasarkan tabel X, dapat di jelaskan bahu% 66 reslx)nden atau 66 %

dari jawaban ini tidak ada aktivitas gereja GKJW yang berdampak negatif bagi

masvarakai karena gereja tjdak melakukan sesuatu atau mengadakan hal-hal yang

berhubungan dengan aktivitas yang txrsifat positif bagi masyarakat sekitar,

dalam meakukan hal-hal yang posjtjf atau kebatan sel»rti babi sosial dan

pengobatar gratis.

D. Tanggapan Masyarakat Terhadap Keberadaan GKJW

TABEL IX

TANGGAPAN-MASYARAKAT TENTANG

KEB GEREJA GKJW

Tanggapan MaBrarakat %JumlahNo

Setuju 15 15 %1

27 %27Kurang setuju2

58 58 %3 Tidak setuju

100Jumlah 100

Dari tabel dabs marjekshn bahwa masyuakt terharU1) ketnmdaan gereja

Kristen jaw wetan memt»rikan nslx)n atau tang@lmIn seba@i t»rikuyt: 15

respondar marjawab setuju atau_set»sar 15 persen, sedangkan 27 respondar atau

set»sar 27 persen menjawab kurang setuju_ Dan setmgian t»sar masyarakat
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menjawab tidak setuju sebanyak 58 persen dengan ket»radaan gereja Kristen

Jawi Wetan t=rsebut

Keadaan masyarakat gereja Kristen Javi Wetan tentang keadaan atau

kondjsj masyarakat kelurahan WIyung sebelum maupun sesudah gereja jawi

wetan berdi d dapat di lihat di tabel bawah ini.

Berdasarkan tabel IX dapat digambarkar_ bahwa 58 responden atau 58 %

dari jawaban responden menjawab tidak setuju atas ket»radaan GKJW diwilayah

kelurahan Wiyung menjawab setuju atas ket»radaan gereja GKJW tersebut Hal

ini di sebabkan karena ket»rachan gereja GKJW menganggu masyarakat di

sekitar Gueja, terutama umat Islam. Jadi ket»radaan Gereja itu tidak ada

masalah, tapi sebagian tnsar nasayarakat merasa tergangu, atas sebagian

aktifitas. Didalam Gereja mereka melakukan kebaktian den@n menggunakan

liturgi yang ada, jadi tidak sampai meng@nggu warga lainnya tuutama umat

Islam yang ada di wiliyah Wiyeng tersebut, walaupu4 warga pda saat itu

melakukan kegiatannya

Menurut salah satu seorarv toko ulama di keluralun Wiyung meng@takan

setuju-setuju saja selama ini keberadaan gereja itu Selma tidak rneng@nggu

umat Islam dalam mengemban#311 ajaran lslam di desa wiyung tersebut, karena

di dalam warga Wjyung mereka menanamkan diri rmark saling menghormati satu

sama lain dan mengw,g,ai semu kegiatan yang mereka lakukan baik a@ma

Islam maupun agama Kristen. Di luar dari kegiatan mereka masing-m&sing,

mereka seklu tnrkumpul satu sama lain dalam ulu acara tertentu untuk menjalin
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persaudaraan antara umat beragama (Ma agama). Jadi ket»radaan gereja CK JW

di Wiyung ndak dijadikan mudah selama tidak menwanggu umat islam di

sekitar daltn mengembangkan ajmannya.

TABEL X

TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP MISI KR]STENISASI

No 1 Tanggapan Masyarakat

1 Senang

7 Kuang senang

3 1 Tidd senang

Jumlah

Dari tat»I diatas, tentang adanya misi <dsteni9si gereja Kristen Jawi

Wetan, mas)wakat masyarakat k2_wahan Wiyutg maranggapi sebagai t»dkut:

sejumlah 58 responden atau set»sar 58 1»nen menjawab tidak senang dan

sejwnlah 27 responden atau sebesar 27 1»rsen menjawab kurang sarang,

sedangkan sejumalah 15 nsponclen atau setx:sar 16 1»nen menjawab senang.

Den@n dulhan dalnt kita lihat dan jelaskan bahwa masyarakat keluralun

Wiyung senag dengan adanya misi kdstenimsi gaeja Kristen jawi wetan tersebut

Berdasarkan tabel X dalm kita lihat dan gambarkan bahwa 58 nspondar

atau 58 %, cari jawaban respon(ten 58 atau 58 ’/o nnnunjukkan bahwa wilayah
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kelurahan Wiyung menjawab tidak senang terhadap misi kHstenisasi yang

dilakukan gereja. Dalam midnya gereja (GKJW) dapat memF»ngaruhi

keberadaan dan menghambat umat Islam dalam mengembangkan agamanya

(Islam) di wilayah kelurahan Wiyung tersebut.

Sebagian dari tokoh mas)arakat memtxrjkan I»ndapatnya menurut tokoh

masyarakat kelurahan Wiyung mengatakan bahwa misi kHstenisasj yang

dilakukan gereja (GKJW) tidak nenghamtnt <elangsllngan hidup umat islam

yang ada di desa Wiyung terutama bagi orang awam tidak dijadikan masalah

selama tidak mengganggu kerukunan umat txragama Ada yang sebagian yang

tidak senang dengan adanya misi kdstenisasi, menurut lnndanBn mereka adanya

misi kdstenisasi menghambat peIkembangan umat islam dalam melakukan semua

kegiatannya, dj khawatirkan bagi orang awam khusus akan mudah goyah

imannya, Maka disini txliau memberikan t»mahaman tentang a@ma islam lebih

dalam, Be: jau ju@ selalu menwmjwkan aw umat IsIan berK@ng teguh pda

aWlanya

Keadaan MasyaIakatNo Jumlah Jumlah

TABEL Xl

KEADAAN MASYARAkAT SETELAX GEREJA KRISTEN

JAWI WETAN BERDIRI

15 96 15 %

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

Kurang senang

Tidak senang

Jumlah

27 %

58 %

1(X) %

Dari tat»I diatas da Pt di jelaskan banu;a keadaan masyarakat Gereja

KrIsten Jawi Wetan merasa tidak tenang hal ini terdasarkan jawaban responden

sebanyak 53 atau 15 % responden menjawab tidak senang, sedangkan sesudah

Gereja Kristen Jawi Wetan berdiri sebagiur responden menjawab senang

sebanyak 15 %, sedangakan yang menjawab kurang senang menjawab 27 %

responden.

Benasarkan tabel Xl, dapat dijelaskan bahwa 15 responden atau 15 %

masyarakat menjawab senang. Hal ini berdasarkan resI»nden mergawab senang,

sesudah gereja GKJW berdiri maupun set»lun !»rdiri maeka merasa salang dan

talang tidak ada masalah.

Menxut ketua RT di Wiyung mem&akan peulalntaya di sini war@ desa

Wiyung ada yang sarang dan ada juga yang tidak saung, tetapi sebagian kecil

masyarakat menjawab senang angan adanya gereja GKJW yang t»rdiri di

Wiyung, karena dengan t»rdjd3ya gereja GKJW umat Kristen manptmyai

tempat ibaaah untuk melakukan semua aktivitas tanin meng@nggu agama lain

Sebagaian besar mereka tidak senang dargan tnrdirinya B'reja GKJW mereka

khawatir adanya misi kdsteniusi yang dilakukan oleh agama Kristen untuk
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mempengannj umat Islam yang awam untuk masuk agamanya. Dan akan

menhamba' perkembangan umat lskm di Wiyung tersebut.

TABEL XII

TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP AiHIvrrAS DAN

PERKEMBANGAN IWA

Tanggapan Masyarakat Jumlah

15

Kurang senang 27

Tidak senang 58

Jumlah 100

Dari tat»I diatas dapat saya jelaskan tnhwa anggapar masyarakat

terhadap aktvitas dan I»rkembangan yang dilakukan gerej& Hal ini berdasarkan

jawaban respondar 15 atau set»sar 15 %, wdargkan 27 responden sebaryak 27

% menjawab kurang senang. Dar sebagian masyarakat menjawab tidak serung

sebanyak 58 resI»nden atau set»sar 58 %.

Berdasarkan tal»I XII, dapat dijelaskan bahwa 15 resporden atau 15 %

menjawab senang Karena selama aktjvftas atau kegiaan itu berkembang baik

dan tidak menghambat atau merugikan orang banyak erutaIru nusyarakat yang
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beragama Nam dan selama atas tidak mengganggu atas t»rkembangnya umat

Islam di Wiwng.

Sebagian besar mas}uakat menjawab tidak senang dengan

t»rkembangnya aktifitas yang dilakukan Genja, karena daHI menghambat

masyarakat umat Islam dalam menjalankan atifitasny&

TABEL XHI

TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP

AKTIVITAS SOSIAL GERniA GKIW

Tanggapan Masyarakat Jarnlah

56Ada

Tidak ada 22

Tidak tahu

Jumlah 100

9G

56 %

22 %

22 %

IID %

Aktivitas sosial disini adalah txrtujuan untuk kesejahteraan masyarakat

Tentang tanggalnn masyarakat kelurahan WiyIng terhadap aktivitas sosial gereja

GKJW tersebut dapat dilihat tabel dinas, UnggaH masyarakat menanggapi

aktivitas naal sebagai txrikut: 56 responden marjawab ada atau set»sar 58 %,

sedandan 22 resI»nden atau sebesar 22 % nerjawab tidak ada, dan sebagian
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masyaraka menjawab tidak tahu sebanyak 22 reslx)nden atau sebesar 22 Q,',. Jadi

dapat di jelaskan bahwa masyarakat senang terhadap aktivitas tersebut.

PerIL penulis jelaskan dRIll setxlum dIta djatas djanal isa, bahwa yang

dimaksud akdvitas sosial gereja GKJW diatas adalah aktivitas sosial yang di

tujukkan utuk ke sejahteraan seluruh masyarakat khususnya kelurahan Wiyung

jadi tidak terdapat maksud-maksud tertentu.

Be-dasarkan tabel Xlll (bpat di gambaIkan bahwa 56 responden atau 56

% dari jawa3an responden ada tktivitas sosial yng dilakukan gereja GKJW. Hal

ini di sebabkan karena aktivitas sosial tersebut txrtr4uan untuk kesejahteraan

masyarakat.

MenIna swrang tokoh masyarakat dl keluratun Wiyung, Ia sangat

marghargai aktivitas sosial kalar memang niatnya baik. Tapi seharusnya umat

Islam halus t»dlati-hati terhadap aktivitas sosid yang di tl8ukm untuk maksud-

maksud tertentu oleh karena itu ia mmgwalMn a@r rmat Islam di kelurahan

Wiyung untuk selalu meningkatka1 kaaqwwrn tertwlap Allah SWt. lhn mudah-

mwtahan selalu dit»d I»ttmjuk kepada jalan yang luus chn tnrw.
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E. Keadaan Dan Sikap Masynakat Setelah Berdirinya GKJW

TABEL X IV

SIKAP YANG BAIK TERHADAP ORANG YANG BEDA AGAMA

MasyarakatNo

Sahng menghormati dan nlenghormati

Saling bermusuhan2

Acuh tak acuh3

Jumlah

DIl tabel diatas dalnt kita lihat sikap masyarakat ettradap orang yang

beda agama hal ini berdasarkan tabel diatas wba@ txrikut: 96 responden atau

set»sar 96 % masyarakat menjawab saling mengronnati satu sama lain dan

marghargaj, sedangkan seba©an_masyarakat majayab acuh tak acuh sebanyak 4

atau sebesar 4 % 5

Berdasarkan tal»I XIV, dapat kita hInt bahwa 96 r«ponden atau 96 %,

dari jawaxn nswnden maruajukkan bahwa di;wjlawh kelurahan Wiwg

menjawab sangAt baik mereka saling nendnqnati dan mengwgai satu sama

lain wa]au3tm mereka t»da agama DaJml kehidulnn manusia maeka

mempunyai sikap dan sifat yang t»rt»dadnb sdn@i orang yang mempunyai
{

nilai-nilai norma amma. Kjta sebagai ormg yng t»ra8dma bukannya kjta
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diajarkan urUuk saling hormat-menghormati dan menghargai sesama manusia

walaupun mereka Uda agama.

TABEL XV

EIUBUNGAN KOMUNrrAS ISLAM DENGAN KR6TEN

YANG ADA DI win NG

No Tanggapan Masyarakat

1 1 Tidak ada masalah

Jarnlah (ye

80 80 o/o

2 Bermasalah

3 Tidak dijadikan masalah

Jumlah

Dari tal»I diatas dalnt dilihat hubunHn komunitas islam dengan Klisten

yang ada di Wiyung tidak ada masalah ini terlihat ina tat»I diatas an tan@apan

ruponden seba@i tnrikut: 80 r«porxlen atau setnnyak 80 % responden

menjawab tidak ada masalah, sedangkan yarg t»rmasalah wbanyak 6 responden

atau set»sar 6 %. Dan sebagian masyarakat mer8awab 14 responden atau setxsar

14 % menjawab tidak dijadikan nasa:lah

Mawuakat adalah sekelornlx)k manusia yang hidup t»nama dalam satu

lingkungan atau desa. Setjln maausia manptmyaj sifat dan watak yang t»rt»da.

Sifat manusia yang mementingian diri sendiri (individuahs) dapat merusak
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hubungan sesama manusia dalam bermasyarakat. Ikm i mencapai kerukunan

bersama, seseorang harus dapat bertoleransi terhadap manusia yang lain

Kerukunan antar umat beragama dj kelurahan wjyung terjalin dengan

baiK sebagaimana hidup t»rlampinBn den@n tetang@ yang saling

membutuhkan. Umat beragama baik kaJangan islam, Kdsten dan lainnya, saling

hormat-meaghormatj dan memiliki tetangga rasa sebaBi makhluk sosial daIun

hidup bermmyarnkat. Kerukunan antar umat t»ragama di kelurahan Wiyung

%ngan baik =hingga terlibat rukun. Hal ini t»rdasarkan uta t»rjklrt:

Berdasarkan tabel XV, dapat kita lihat bahwa 80 responden atau 80 %,

dari jawaban responden bahwa rut)un@n komunitas masyuakat Islam (kn

Kristen tidak ada masalah, di (lahm masyarakat Wiyung dalam berkomwritas

dengan orang yang beda agama mereka lakukan sehari-hari berud bukan pada

aura-aala tertentu saja mereka t»rkomunitas daII t»rhubun mII Tetapi mereka

lakukan dalan kehidupan seharihar( tmtuk mempererat ah persaudaraan d

antara mereka

No Tanggapan Masyarakat Jumlah %

RtL<un 96 96 %

T4BEL XVI

TANGGAPAN MASYARAKAT BmNGENAI KEHIDUPAN

UMAT ISLAM nAN KRISIEN WIYUNG
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2 1 Acuh tak acuh

nmaThiii
Jumlah

1

2

0
anIn

100

294

2%

1(D %

Dari ta&1 diatas mengenai kehidulnn umat islam dan Kristen di Wiyung

masyarakat Wiyung nrktm+ukm saja tidak ada masalah. Hal ini t»rdasarkan tat»I

diatas sebagai t»rikut: 96 nspondc• atau set»sar 96 % masyarakat menjawab

rukm. sedangkan masyarakat menjaqab acuh tak acuh sebanyak 2 atau set»sar 2 %

sedangkan yang mer$awab tidak rukun 2 nslx)nden atau setxsar 2 %.

Kerukunan beragama diatas dibuktikan dengan adanya fasilitas yang

digunakan masyarakat umum, sedangkan fasilitas tersebut adalah milik gereja

seperd peralatan yang ada di gereja Masyarakat Wiyung tidak merasa terganggu

derwn berdirinya gereja tersebut, meskipun rata-lala masyarakat di wiyung

krn@ma islam maeka merasa smng dan tenang dar@n a&nya t»rdjrjnya

gereja GKJW terwbut.

Kdidt4nnunat lslamdbnKd«endi WIyungRawaInidibilaNan(bnp11

tabel XVI yurg maljelaskan tnhwa kdridulnn Inaeka chIna sdmj4wj un@ mArIn

hi berdburkan96wsl»ukn atau 96 % yag mWwabmengemi kehidrwnurIut

Mapma yang di Wiyung san@t nrhm ini tutxrkti sdiap ab ma mada =lalu

Merja samamiMlnya(hlamrangka 17 Agusnmn cbnwaalainlainrwa
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BAB V

PEN[iTUP

A. Kesimpular

Seteltl I»nul js menganalisa data<lata konkrit dari hasil penelitian sel»rti

apa yang telah di paparkan pada bab terdahulu, maka I»nulis dapat

menyimpulk 21 mengenai tangapan nuyarakat kelurahan Wiyung terhadap gereja

Kristen Jawi Wetan jemaat Wiyung:

1, Berdirinya GKJW Jana’at Wiyung pda tan©al 10 februari 1935. Proses

txrdirinya GKJW :lema’at Wiyung tidak mengalami banyak hambatan dan

ddak banyak tantangan dari masyarakat wtanlnt Pada waktu itu gueja

mengalami hambatan dari dana saja, karena paM saat metxlirtkan tidak ada

bantuan dari luar sedjkjtptm. Dana yang djFnmleh untuk mantnngtm gereja

dari kantong jemaat masing-masing yang dikumpulkan rGlalui kotak
2

Frwmballan' i

Pendiri gereja GKJW di desa Wiyung Kwarnatan Wiyung Kodya

Surabaya adalah kyai dasimah dan rekilbrekannya, mueka adalah warga asli

Wiyung dar penduduk asli warga NewIa Indonesi&

2. Aktjvjtas keagamaan Gereja Kdsten Jawi Wetan Jana’at Wiyung terdiri dari

aktivitas ritual dan aktivitas sosbl. Aktivitas ritual meliputi kebaktian minggu

64
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dan kebaktian keluarga, hari raya unduh-unduh, perjamuan kudus,

pembaptisan, lxrnikahan dan natal dan paskah Sedangkan aktifitas social

meliputi F»kja kesehatan, kondU I»rkrmjunggan, pokja pendidikan, dan kerja

bakti.

Tanggapan masyarakat tentang aktifitas sosial yang dilakrtkan di

Gereja sangat baik dad UItrat Islam-pun pda umumnya sangat senang dan

mendukung kegiatan tersebut, karena sangat membantu sekali bagi orang-

orang yang tidak mampu sama sekali disekitar Gereja. Dengan adanya

aktifItas ini dapat terjalin keruknnan antar umat txragama.

3. Tanggapan masyaralat sekitar GKJW tnhwasanya masyarakat sekitar saling

gotong royong dan saling menghormati tidak Fnuh memt»chkan satu denW

yang lainnya. Apabila gereja =dang ada ke@tan maka Fnduduk Wg

bela mma lain marghormatinya dan tiMk margganggu bagitu ju@ «tnhknYa,

maeka tidak membedakan, mernprrnaulahkan a@ma, ras dan sulnl

B. Saran-sarm

1. Dengan adanya I»rkanban pn dan ak66tas GKJW, a@r para Jemaat tidak

melakukan aktifitas yang menggangu keadaan umat islam disekitar GKJW,

setdngga masyarakat Islam bisa maraima kdt»rarhan Gereja tersebut,

setarBga kerukunan antar umat t=ragalna terjalin dengan baik
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2. Seluruh rnasayarakat desa Wiyurg khususnya umat Islam, agar bisa menahan

diri, meskipun keberadaan GKJW tersebut menyebabkan rasa kurang tenang,

Oleh karena itu harus mendehtkan dirj kelnda Allah SWT, amr iman kjta

tidak termudah goyah adanya aktifitas terwbut.

Penulis men@harap agar komulikasi terjaJ jn den@n tnjk sesama agama, agar

komunikasi tidak terhambat den@n I»rmasalah aktifitas yang dijalankan oleh

agama masing-masIng.

3
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